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Abstrak 

Perkembangan gerak dasar dan penyempurnaannya merupakan hal penting di masa usia sekolah 

dasar. anak-anak yang aktif secara fisik telah mengurangi risiko peningkatan berat badan yang 

berlebihan, penyakit kardiovaskular, osteoporosis, dan diabetes tipe 2, serta manfaat psikologis dan 

emosional yang baik seperti peningkatan kesehatan mental, harga diri yang lebih tinggi dan efikasi diri 

emosional yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan dan menguji apakah ad 

pengaruh model latihan Gerak Dasar berbasis augmented reality dan apakah bisa meningkatkan hasil 

belajar gerak dasar pada mata pelajaran penjasorkes, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian experiment l. Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah pre test-post test 

control group design. Subyek penelitian ini adalah siswa tahun diantaranya DI SDN 3 Banjar Jawa ,Siswa 

kelas 4 sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas 5 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu: Tes Grow motor developmet, 2) berjalan 10 meter untuk lokomotor, 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik paired sample t-test dan Hasilnya 

menunjukan bahwa pengaruh model belajar ini signifikan dalam meningkatkan belajar gerak dasar siswa 

usia 7-9 tahun, yang kedua membandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukan 

bahwa model belajar gerak dasar yang dikembangkan pada kelompok eksperimen lebih efektif 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model belajar konvesional. analisis 

dilakukan dengan uji- independent t untuk mengetahui perbedaan hasil pada kelompok control dan 

eksperimen diperoleh perbedaan t-hitung = 8,988, dengan df = 30 dan nilai sig atau p-value = 0,000 yang 

lebih kecil dari nilai alpa 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat diputuskan untuk menolak H0. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas belajar antara antara kelompok control 

dan kelompok eksperimen.Temuan penelitian ini adalah model latihan dan instrumen tes yang sudah 

dikembangkan. Model belajar ini dikemas dalam bentuk buku cetak, 

Kata Kunci: pengaruh; model pembelajaran; augmented reality; hasil belajar 
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The Influence of Augmented Reality-Based Basic Locomotor Movement Learning 

Models on Learning Outcomes in Physical Education Subjects at State Elementary 

School 3 Banjar Java Buleleng 

Abstract 

The development of basic movements and their perfection is important during elementary school age. 

Physically active children have reduced risks of excessive weight gain, cardiovascular disease, 

osteoporosis and type 2 diabetes, as well as favorable psychological and emotional benefits such as 
improved mental health, higher self-esteem and better emotional self-efficacy . The aim of this research is 

to produce and test whether an augmented reality-based model of the influence of basic movement training 

advertisements is available and whether it can improve basic movement learning outcomes in physical 
education subjects. The method used in this research is an experimental research method l. Meanwhile, the 
research design used was a pre test-post test control group design. The subjects of this research were year- 

old students including at SDN 3 Banjar Jawa, grade 4 students as the experimental group and grade 5 
students as the control group. The instruments used in the research are: Motor Growth Test, 2) walking 10 
meters for locomotor. Data analysis in this study used the paired sample t-test statistical method and the 

results showed that the influence of this learning model was significant in improving basic movement 
learning for students aged 7 -9 years, the second compares with the control group. The results of statistical 
tests show that the basic movement learning model developed in the experimental group is more effective 

compared to the control group which used conventional learning models. The analysis was carried out 

using an independent t-test to determine the difference in results between the control and experimental 
groups. It was obtained that the difference in t-count = 8.988, with df = 30 and a sig or p-value = 0.000 
which was smaller than the alpha value of 0.05. Based on these results, it can be decided to reject H0. Thus, 

it can be concluded that there is a difference in the quality of learning between the control group and the 
experimental group. The findings of this research are the training models and test instruments that have 
been developed. This learning model is packaged in the form of a printed book, an augmented reality 

Android application in the form of an ebook and an Android application containing 3-dimensional 
characters implementing variations of learning basic movements. 

Keywords: Influence ; learning model; augmented reality; learning outcome 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu komponen terpenting dalam kehidupan manusia, bahkan pendidikan 

telah menjadi penentu arah perkembangan dunia. Pendidikan juga menjadi jalan mengubah nasib suatu 

negara yang tertinggal menjadi negara yang maju. Sehingga tidak dapatdipungkiri bahwa negara yang maju 

pasti memiliki pendidikan yang maju. 

Pemerintah memberikan perhatian serius pada bidang pendidikan, mulai dari anggaran pendidikan 

yang terus ditingkatkan, membuat kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, hingga 

menyelesaikan berbagai masalah dari pendidikan di tingkat dasar, menengah, dan tinggi. Hal ini tentu 

ditujukan untuk perbaikan kualitas pendidikan agar mampu bersaing dengan negara lain dan hal lain yang 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) memiliki peran strategis dalam 

pengembangan keterampilan motorik, pembentukan karakter, dan peningkatan kebugaran peserta didik. 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran gerak dasar, khususnya gerak dasar lokomotor seperti berjalan, 

berlari, melompat, dan melangkah, merupakan fondasi penting untuk perkembangan motorik yang 

optimal. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran gerak dasar sering kali menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan media pembelajaran, metode yang kurang menarik, serta minimnya inovasi dalam 

penyampaian materi. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar peserta 

didik. 
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Kemajuan teknologi pendidikan memberikan peluang besar untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Salah satu teknologi yang potensial untuk diimplementasikan adalah Augmented Reality (AR). Teknologi 

AR memungkinkan penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, dengan 

menggabungkan elemen virtual dalam lingkungan nyata. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa AR 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan hasil belajar di berbagai bidang 

pendidikan. Dalam konteks pembelajaran Penjasorkes, penggunaan AR sebagai media dalam model 

pembelajaran gerak dasar lokomotor belum banyak dieksplorasi, meskipun teknologi ini memiliki potensi 

besar untuk membantu siswa memahami gerakan secara visual dan praktis. 

Sekolah Dasar Negeri 3 Banjar Jawa di Kabupaten Buleleng merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki potensi untuk menerapkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Namun, hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional dan kurang 

memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu. Akibatnya, hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Penjasorkes, khususnya pada materi gerak dasar lokomotor, belum mencapai tingkat yang optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan baru yang dapat memadukan teknologi modern dengan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran gerak dasar lokomotor 

berbasis Augmented Reality terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 3 Banjar Jawa. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep gerak dasar secara visual 

dan aplikatif, serta memiliki pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Hasil 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

pembelajaran Penjasorkes, tetapi juga menjadi dasar bagi penerapan teknologi inovatif di sekolah dasar. 

Realitas anak-anak usia sekolah dasar saat ini hidup di era digital. menyebut mereka sebagai 

generasi alpha (Gen a) yang lahir setelah tahun 2010. Generasi ini memiliki karakteristik di antaranya 

kehidupan mereka tidak lepas dari gadget dan akrab dengan teknologi digital. Media yang Oleh karena itu 

belajar yang tepat untuk generasi alpha adalah pembelajara yang memanfaatkan teknologi terkini. 

Teknologi tersebut dapat diterapkan dalam model belajar maupun sebagai media belajar. 

Teknologi berkembang sangat pesat dan telah mengubah cara belajar dan bersosialisasi 

Perkembangan teknologi khususnya teknologi informasi dan komunikasi telah terbukti secara ilmiah dan 

empirik memberi pengaruh positif bag pendidikan. Hal ini sejalan dengan pengertian teknologi 

pendidikan menuru Association for Educational Communication and Technology (AEC), bahwa 

teknologi pendidikan adalah memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan dan 

menggunakan proses dan sumber daya teknologi Perspektif AECT dalam memandang teknologi dalam 

pendidikan adalah menggunakan sumber daya apa pun untuk meningkatkan pengajaran dan belajar Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa prinsip dalam teknologi pendidikan yaitu sumber daya teknologi 

diciptakan dengan melibatkan pengetahuan dan digunakan untuk meningkatkan belajar, pengajaran dan 

kinerja.  

Teknologi pendidikan merupakan bidang yang multidisiplin, melibatkan beragam ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dapat mendukung dan meningkatkan kualitas pendidikan. Bahkan, 

International Society for Technology for Education (ISTE) mendefinisikan teknologi pendidikan adalah 

rangkaian lengkap perangkat dan sistem digital yang digunakan untuk mendukung pengajaran dan belajar 

Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan beberapa guru penjasorkes di sekolah luar biasa , diperoleh 

informasi bahwa dari sekian materi gerak dasar pada anak yang berkebutuhan khusus yang diajarkan pada 

adalah hal yang itu itu saja atau monoton, secara lebih jauh juga guru menyatakan diantara belajar gerak 

dasar yang ada kurang menarik bagi siswa dan kurang beragam.. Dalam beberapa kali kesempatan 

peneliti terlibat secara langsung sebagai pendamping guru saat melakukan penilaian belajar Gerak dasar 

tersebut, yaitu mengkunakan instrument tes yang telah disusun, yaitu pada tes Lokomotor yang di 

gunakan adalah berjalan berlari dan melompat, Hasil tes dan pengukuran tersebut masih ada 

beberapasiswa yang memiliki gerak dasar masih kurang. Dari alasan tersebut, pemilihan belajar gerak 
dasarsebagai pilihan dalam pengembangan belajar untuk anak berkebutuhan khusus 
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Berdasarkan harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan, yang tercermin di atas, maka sangat 

urgent rasanya pengembangan belajar gerak dasar untuk anak Tuna Rungu untuk dilakukan dalam upaya 

menciptakan belajar gerak dasar yang lebih bermakna bervariasi. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi experiment). Metode 

eksperimen semu merupakan jenis metode penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Pemilihan 

metode ini dikarenakan kelas yang dijadikan objek penelitian sulit untuk dikontrol dari variable-variabel 

lain yang tidak diukur dalam penelitian. 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Desain 

ini dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih 

secara random. Kedua kelompok dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu agar kedua kelompok memiliki 

homogenitas yang relatif sama. Sebelum diberikan perlakuan, pada kedua kelompok dilakukan pretest 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dasar siswa pada konsep yang bersangkutan yaitu konsep 

gelombang. Selanjutnya, keduanya diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu kelompok eksperimen akan 

diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan augmented reality sedangkan kelompok kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran secara konvensional. Setelah diberikan perlakuan, pada kedua kelompok akan 

dilakukan posttest untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa . 

 
Penelitian akan dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri 3 banjar jawa singaraja. Waktu 

penelitian dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan April sampai dengan September 2024. 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah media pembelajaran augmented reality, sedangkan 

variabel terikat 

(Y) dalam penelitian ini pembelajaran konvesional. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari populasi target dan populasi terjangkau. 

Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 3 Banjar jawa . Populasi terjangkaunya 

adalah seluruh siswa kelas atas 4,5,6 di sekolah tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas 6 kelas kontrol dan kelas 5 sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes grow motor development 

. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

table 1 

 

Tabel 1.Teknik pengumpulan data 

Sumber Data Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrum

en 

Kelas 

eksperimen 
dan 

kontrol 

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

media pembelajaran augmented reality 
padakelas eksperimen, 

serta pembelajaran konvesional pada kelas 

kontrol 

Melaksanakan 

tes awal 
(pretest) 

TGMD 
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Sumber Data Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrum

en 

Kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

Hasil belajar siswa setelah diterapkan 

mediapembelajaran augmentedreality pada 

kelas 

eksperimen, serta pembelajaran 

konvesional pada kelaskontrol 

Melaksanakan 

tes akhir 

(posttest) 
TGMD 

HASIL 

Uji Normalitas 

Langkah pertama yang harus dilakukan sebelum uji efektivitas adalah melakukan uji 

normalitas data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah diambil 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data normal maka bisadilanjutkan untuk ketahap selanjutnya, 

namun jika data tidak normal maka tidak bisa diolah untuk tahap berikutnya. Dari hasil pengolahan 

data uji normalitas dengan Uji Lilliefors diperoleh angka normalitas distribusi data seperti pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen Tests of Normality 

Tests of Normality 

  
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Gerak 

Dasar 

Pretest Eksperimen .126 15 .200* .968 15  .833 

Posttest Eksperimen .131 15 .200* .946 15  .467 

Pretest Kontrol .162 15 .200* .922 15  .204 

Postest Kontrol .185 15 .177 .932 15  .294 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian dapat dilihat pada kolom shapiro-wilk. Diketahui 

bahwa nilai signifikansi untuk data pre-test dan post-test pada kelas ekperimen dan control lebih besar 

dari α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian kelompok ekperimen dan kontrol 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas data, persyaratan analisis berikutnya yang harus dilakukan 

adalah uji homogenitas varian. Pengujian homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pengujian homogenitas data tes Berjalan, berlari, melompat, Pesawat terbang, bungkuk 

tengadah, menendang,melempar menangkap dari dua kelompok sampel yang berbeda yaitu antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rincian data hasil uji homogenistas varian dapat di lihat 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean .233 1 28 .633 

Based on Median .210 1 28 .651 
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Gerak 

Dasar 

Based on Median and 

with adjusted df 
.210 1 25.803 .651 

Based on trimmed mean .236 1 28 .631 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas diperoleh nilai sig. dari uji Levene's Test of Equality 

pada kelompok eksperimen baik pre-test maupun post-test yaitu 0,633 lebih besar dari nilai α (0,05), 

sehingga dapat diputuskan untuk menerima H0. Dengan demikian data pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen bersifat homogen. 

Tabel 4.Uji Homogenitas Kelompok Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Belajar 

Gerak Dasar 

Based on Mean .004 1 28 .951 

Based on Median .000 1 28 1.000 

Based on Median and 

with adjusted df 

.000 1 27.381 1.000 

Based on trimmed mean .000 1 28 .987 

Berdasarkan analisis pada tabel di atas diperoleh nilai sig. dari uji Levene's Test of Equality 
pada kelompok kontrol baik pre-test maupun post-test 0,951 lebih besar dari nilai α (0,05), sehingga 

dapat diputuskan untuk menerima H0. Dengan demikian data pre-test dan post-test pada kelompok 

kontrol berdistribusi homogen. 

Uji Efektivitas 

Setelah seluruh persyaratan memenuhi untuk analisis selanjutnya, maka dilakukan uji efektivitas. 

Sebelum dilakukan uji efektivitas, peneliti terlebih dahulu melihat pengaruh model belajar yang telah 

disusun terhadap belajar gerak dasar. Eksperimen dilakukan di sekolah luar biasa negeri 1 singaraja. 

Perlakuan (treathment) diberikan selama 16 kali pertemuan (5 minggu) dengan frekuensi Belajar 3x 

seminggu yaitu Senin, Rabu, Jumat dan Sabtu. Namun sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu diambil 

data awal (pre test), ini bertujuan untuk sebagai data pembanding data akhir (post test) nantinya. 

Dalam pengujian efektivitas model, peneliti melakukan 3 kali perbandingan terhadap model ini. 

Berikut diuraikan satu per satu: Berikut disajikan table Statistic deskriptif. 

Tabel 5.Tabel Analisis Statistic Deskriptif 

 
 Pretest Kelas 

Eksperimen 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

Pretest Kelas 

Kontrol 

Posttest Kelas 

Kontrol 

N Valid 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 

Mean 358.73 397.53 348.53 380.60 

Std. Error of Mean 1.855 1.558 1.154 1.059 

Median 360.00 398.00 350.00 379.00 

Mode 358a 388a 351 377a 

Std. Deviation 7.186 6.034 4.470 4.102 

Variance 51.638 36.410 19.981 16.829 

Range 26 18 15 13 

Minimum 345 388 339 375 

Maximum 371 406 354 388 

Statistics 
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 Pretest Kelas 

Eksperimen 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

Pretest Kelas 

Kontrol 

Posttest Kelas 

Kontrol 

Sum 5381 5963 5228 5709 

Percentiles 25 353.00 392.00 346.00 377.00 

50 360.00 398.00 350.00 379.00 

75 364.00 403.00 351.00 383.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen 

1) Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 
Pretest Ekperimen - Postest 

Ekperimen 
34.091 17.671 14 .000 

Pair 2 
Pretest Kontrol - Postest 

Kontrol 
29.247 24.392 14 .000 

Berdasarkan paparan hasil analisis descriptive pada tabel 6 di atas, secara deskriptif terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar gerak dasar sebelum dan sesudah diberikan treatment. Dapat disimpulkan 

bahwa model belajar gerak dasar dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar. 

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum dn sesudah 

diberikan perlakuan. Berikut hasil analisis tersebut dpat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 Pretest Ekperimen - Postest 

Ekperimen 

34.091 17.671 14 .000 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh perbedaan t-hitung = 17.671, dengan df = 14 dan nilai sig 

atau p-value = 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpa0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat diputuskan untuk 

menolak H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas Belajar antara 

sebelum (pre test) dan sesudah (post test) diberikan perlakuan dengan Belajar menggunakan media Belajar 

pada kelompok eksperimen. 

1) Uji Paired Sample T-Test Kelompok Kontrol 

Berdasarkan paparan hasil analisis descriptive pada tabel 7 di atas, secara deskriptif 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar gerak dasar sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
Dapat disimpulkan bahwa model belajar gerak dasar menggunakan media Belajar dapat 

meningkatkan belajar gerak dasar. 

Berdasarkan tabel 7 di atas diperoleh perbedaan t-hitung = 24,392 dengan df = 14 dan nilai 

sig atau p-value = 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpa0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat diputuskan 

untuk menolak H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas Belajar 
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antara sebelum (pre test) dan sesudah (post test) diberikan perlakuan dengan Belajar menggunakan 

media Belajar gerak dasar pada kelompok kontrol. 

2) Uji Independent Sample T-Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Setelah dilakukan uji t-, dilanjutkan dengan uji-indepent t untuk membandingkan hasil 

pada jelas control dan kelas eksperimen. Selanjutnya dipaparkan hasil analisis uji deskriptif untuk 

data penelitian pada kelas eksperimen dan kelas control seperti yang terangkum pada tabel 8 

Tabel 8. Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 
t 

 

 

 
df 

 

 

 
Sig. (2-tailed) 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Upper 

Pair 2 Pretest Kontrol - Postest 29.247 24.39 14 .000 

 Kontrol  2   

Berdasarkan paparan hasil analisis descriptive pada tabel 8 di atas, secara deskriptif terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar gerak Dasar Lokomotor,Nonlokomotor dan Manipulatif sebelum dan 

sesudah diberikan treatment. Dapat disimpulkan bahwa skor hasil Belajar gerak dasar pada kelompok 

eksperimen lebih besar dari kelompok control. 

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan uji- independent t untukmengetahui perbedaan 

hasil pada kelompok control dan eksperimen. Berikut hasil analisis tersebut dpat dilihat pada tabel 9 di 

bawah. 

Tabel 9.Independent Samples Test 
Independent Samples Test 

 Levene's Test  

for Equality  

of Variances t-test for Equality of Means 
       95% 
      Std. Confidence 
     Mean Error Interval of 
    Sig. (2- Differenc Differe the 

F Sig. t df tailed) e nce Difference 
 

        

        

Lower 
Up per 

Hasil Equal 2.44 .129 8.988 28 .000 16.933 1.884 13.074 20. 

Belaja variances 0        79 

r assumed         2 

Gerak Equal   8.988 24.66 .000 16.933 1.884 13.051 20. 

Dasar variances  4     81 

 not assumed       6 
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Berdasarkan tabel 9 di atas diperoleh perbedaan t-hitung = 8,988, dengan df = 30 dan nilai sig atau 

p-value = 0,000 yang lebih kecil dari nilai alpa 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat diputuskan untuk menolak 

H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas belajar antara antara kelompok 

control dan kelompok eksperimen. 

PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang pada akhirnya akan menghasilkan 

sebuah produk harus memiliki tahapan-tahapan yang jelas. Tahapan- tahapan tersebut akan menjadi 

panduan yang bisa memberikan petunjuk yang jelas kepada peneliti agar lebih mudah menjalani proses 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengacu kepada penelitian pengembangan yang dikembangkan 

oleh Borg andGall yang memiliki 10 tahapan atau langkah-langkah yang harus dilalui. Setelah melewati 

seluruh rangkaian yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa model belajar gerak dasar dapat diterapkan 

untuk siswa usia 7-9 tahun. 

Uji efektivitas telah dilakukan 2 perbandingan, yang pertama adalah membandingkan hasil pre test 

dan post test dari kelompok eksperimen sendiri. Hasilnya menunjukan bahwa pengaruh model belajar ini 
signifikan dalam meningkatkan belajar gerak dasar siswa usia 7-9 tahun, yang kedua membandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukan bahwa model belajar gerak dasar yang 

dikembangkan pada kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan model belajar konvesional. 

Hasil data uji efektivitas diperoleh setelah memberikan perlakuan (treathment) terhadap sampel 

penelitian selama 16 kali pertemuan. Temuan ini selaras dengan beberapa penelitian belajar gerak dasar, 

“program belajar gerak dasar. 

SIMPULAN 

Berdasarkan langkah pengembangan yang telah dilakukan yaitu dengan mengadopsi langkah- 

langkah dari model Borg and gall Dari langkah tersebut yang sendiri dari analisis kebutuhan, merancang 

model dan instrument yang akan dibuat, mengembangkan model sesuai desain dengan validasi ahli, 

menerapkan model yang dikembangkan dengan uji empiris, uji keseluruhan, uji efektivitasnya serta 

melakukan evaluasi berupa validasi terakhir terhadap keterlaksanaan model yang dikembangkan dengan 

menyertakan hasil observasi di lapangan. Model belajar ini dikemas dalam bentuk buku cetak, dari hasil 

penelitian yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Model belajar gerak dasar 

Lokomotor ini efektif dan dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar anak usia 7-9 tahun di Sd Negeri 
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